tidak terlepas dari mosalah ketimpangsn Hal ini dikarenakan perbedaan
karakteristik dan pembangunan yang tidak merata antar setiap Provinsi. Provinsi
vang memiliki pengaruh kuat akan menciptakan pola pembangunan ekonomi di
wilayahnya. Ketidakmeratuan berpengaruh pada kemampuan suatu daersh untuk
tumbuh sehingga mengakibatkan beberapa dserah mampu tumbuh dengan cepat
sementara daerah lamnya tumbuh lambat. Perbedaan kemampuan tumbuh mi akan




menyebabkan terjadinya ketimpangan. Setiap Provinsi di Pulau Jawa berupaya
menekan nilai ketimpangan serendah mungkin dengan melakukan pembangunan.
Pembangunan menjadi salah satu hal vang penting dalim kemajuan suatu daerah
dan kesejabteraan masyarakatnya (Dewi, 2016).

Setiap Provinsi di Pulau Jawa megsbiituhkan dana yang cukup besar untuk

melaksanakan pembafiguna s masih mengalami kesulitan
. séingandalkan dona dari

giinan. Keadaan
i alternatif sumber pembiayaan Lain
i, Salah satunya adalah menggalokkan penanaman modal asing
sy investasi asing (Septifany, 2015).
2 tentang pensnaman modal. Dalae

menjelaskan bahwa modal dalam penanam:
luar negeri sajo. melainkan dapat yang sifatnya patungan (joint venture), dimana
(Fadilah, 2017).

Penanaman modal asing (PMA) atau foreign direct investment (FDT)

merupakan kegiatan penanaman modal suatu perusahaan dari suatu negara ke



periuabinan d wegar Toin dabars biniglca paian (Syactiadin din Mianutinah, 2090)
Penanaman modal asing bagi suatu daerah sangat penting karena memiliki potensi
memberikan manfiat berupa penyediaan dana untuk menunjang pelaksanaan
pembangunan sehingga akan memacu pertumbuhan ekonomi. Selain itu, dapat
meningkatkan produktivitas karena pengiinan modal asing memperkenalkan
negara penerima modal dengan proses hisnis, sistem, praktek manajemen, teknologi

Sumber: Badan Koordinasi Pennaman

Gambar 1.1. Realisasl Penanaman Modal Asing di Indonesta

Bexibasankan gumliter ) 4 soeiizskan babwn talim L8 realisnsi penansmmn

modal asing sebagian besar masth didominasi di kawasan Pulau Jawa yaitu sebesar

49,5 persen atau 408§ triliun rupiah. Hal ini karena Pulau Jawa memiliki daya tarik

bugi investor asing dan didukung oleh infrastruktur yang memadai. Realisasi
3



penanaman modal asing berikutnya berada di Pulau Sumatera sebesar 24.3 persen,
Pulau Sulawesi sebesar 8,7 persen, Pulau Kalimantan sebesar 8,3 persen, Pulau
Maluku dan Papua sebesar 6,2 persen, dan Pulau Bali dan Nusa Tenggara sebesar
3.0 persen. Penyerapan penanaman modal asing di luar Pulow Jawa masih sedikit

- v i FI'IIJ‘I"

Berdasarkan gambar 1.2 menjelaskan balrwa realisasi penanaman modal
asing menurut Provinsi di Pulau Jawa mengalami peningkatan dan penurunan
dengan kecenderungan menurun. Provinsi Jawa Barat merupakan daerah yang
mendominasi masuknya penanaman modal asing selama kurun wakta 2018-2020
dengan realisasi sebesar 5.573,5 juta USS, 5.881 juts USS, dan 4.793,7 juta USS.
Jwwa Barat masih terus menjadi tujuan utama investasi asing di Pulau Jawa karena

4



didukung oleh iklim investasi yang lebih siap. Investor asing tertarik berinvestasi

di Jawa Barat karens memiliki keunggulan di segi bidang infrastruktur yang

mumpuni, produktivitas sumber daya manusia yang tinggi, dan proses perizinan
investasi dapat diselesaikan dalam waktu kurang dari 30 hari (DPMPTSP, 2021).

Jogja-Bawen, Tol Jogja-Solo, dan Kereta Bandara YIA (Bank Indonesia, 20217
Beberspa faktor yang dapat mempengaruhi masuknya penanaman modal

asing di Pulau Jawa yong akan diteliti dalam penelitian ini, yaitu pengeluaran

pemerintah, inflasi, dan upah nunimum. Pengeluaran pemerintah adalah seluruh



pembayaran dan pembelian barang dan jasa untuk kepentingan pemerintahan,
seperti pembayaran gaji pegawal, pembangunan jalan raya. penyediaan barang
publik, dan sebagainya. Pengeluaran pemerintah merupakan salah satu instrumen
dari kebijakan fiskal dan unsur permintasn agregat Peningkatan jumlah
pengeluaran pemerintah akan meningkatkan permintaan agregat kemudian akan

ngkatan produksi sehingga akan

Fengeluaran Pemerintah Méns
" Polnu Jaws Tahun 2018-2020
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Sumber: Badan Pusat Stafistik

Gambar 1.3, Pengeluaran Pemerintah di Pulan Jawa

Berdnsarkan gambar 1.3, bahwa pengelugran pemerintah enam Provinsi di
Pulan Jewa cenderung mengalami peningkatan. DKI Jakarta adalah Provinsi
dengan tingkat pengeluaran pemerintah yang tinggi. Pengeluaran pemerintah tahun

2018 sebesar TR.671.228 juta rupish yang didorong oleh program unggulan yaitu

b



pembangunan maupun peningkatan jalan dan jembatan, dan peningkatan kualitas
lingkungan perumahan dan permukiman kota. Tahun 2019 sebesar 74.077.191 juta
rupiah vang didorong oleh komponen penyeriaan modal kepada PDAM Jaya, PD
Pembangunan Sarana Jaya, FT Jakana Propertindo. dan PT MRT Jakarta. Tahun
aiig, didorong oleh pembentukan dana
penyertaan modal pemerintah

mansportation (MRT), PT

2020 sebesar §7.956.148 juta rupiah yai
cadongan doerah, pembayaran rokok utang, d
daerah kepai kartn Tors

} Pembangunan Sarana Jaya

enesia, 2021). Provinsi dengan tingkat pengeluaran

dah adalah DI Yogyakarta. Pengeliaran pen
m 2018, 2019 dan 2020 sebesar 5.790.571 juta rupinh, 6,173,815
an 6.673.341 juta rupiah yang didorong oleh kompon

srintah DI

atau antara 2,5 persen saffpil Géfgan 45 pérsen. Menirut Sukirno (2011) bahwa
inflasi yang tinggi menyebabkan biaya terus menerus naik yang menyebabkan
penurunan kegiatan produktif. Hal ini akan berpengaruh terhadap kegiatan investasi
karena akan menurunkan minat investor asing akibat biaya investasi yang semakin

meningkat. Oleh karena itu, inflasi harus diredam dan dijaga agar tetap terkendali.



Inflasi Menurut Provins! di Pulau Jawa Tahun 2018-2020
(%a)
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Gambar 1.4. Inflas| di Pulan Jaws

nflasi enam pmmi;b_ I'uhu Jawa selama tiga ha
galmi penurunan. Tingkat inflasi tertinggi berada di Provins
fitetapkan sehesar 3.5 +1 persen. Inflasi di Jaw:

B dapsa. Tingat

! : ghun 2020 sebesar 1.4
persen. Rendahnya inflasi tersebut_dischablm oleh mmsih rendahnya tingkat
konsumsi karena pandenm Covid-14 kspektasi inflasi masyarakat masih
dalam level yang terjaga. Pada tahun 2020, seluruh Provinsi di Pulau Jawa
mengalami penurunan inflasi dengan nilai di bawah sasaran inflasi nasional.
Rendahnya inflasi ini menunjukkan tingkal konsumsi yang masih rendah karena
kondisi pandemi Covid-19. Inflasi tersebut masih dalam level yang terjaga sehingga



pergerakan harga komoditas masih tetap berada pada rentang yang wajar (BPS,
2020).

Upah minimum adalah faktor lin yang dapat berpengaruh terhadap
penanaman modal asing. Upsh minimum merupakan standar minimum yang
dijadikan acuan oleh pelaku usaha untukfimemberikan upah kepada pekerja di

 Pemerintah RI Nomor 36 Tahun

Upah Minimum Frovins! di Fuala 1
2018-2020 (Juta Rupiah
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Sumber: Badan Pusat Statistik

Gambar 1.5, Upah Minimum di Pulau Jawa

Upah minimum setiap Provinsi di Pulau Jawa tahun 2018-2020 mengalami
peningkatan setiop tahunnya. Besaran upah minimum disesuaikan setiop tahun
berdasarkan akumulasi tingkat inflasi nasional dan pertumbuhan ekonomi nasional.

B



Upah minimum tertinggi terjadi pada tahun 2020 sebesar 4.276.349 juta rupiah di
DKI Jakarta vang mengalami kenaikan sebesar 8,51 persen dari tahun sebelumnya.
Upah minimum terendah sebesar 1.454.154 juta rupiah di DI Yogyakarta tahun
2018 dengan meningkat sebesar 8,71 persen dari tahun sebelumnya (BPS, 2020).
Penelitian sebelumnya yang dilakukin oleh Sanusi, dkk (2019) mengenai
mukroekonomi dan penans li Indonesia: bukti empiris di Pulau

ene! itian oleh Barorah, dkk (2019) mengenai analisis.investasi asing langs
) di negara ASEAN tabum 2000-2017, Penclitian tersebt

metode. onalisis' dotn panel. Hasil penelitian menyat:

Beberapa penelitian sebelumm
inflasi, dan upah minimum berpengaruh signifikan dan tidak signifikan terhadap
penanaman modal asing. Penelitian oleh Dewi {2016) mengenai pengaruh

= men |[|: . 1'.1.;.; “Pﬂlu[llﬁlﬂlﬂﬂﬂkﬂmm_

pertummbuhan ekonomi, Bl rate. dan inflast terhadap investasi asing langsung di

Indonesia menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan
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tidak signifikan terhadap investasi asing langsung, BI mte berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap investasi asing langsung, dan inflasi berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap investasi asing langsung. Penclitian yang dilakukan oleh
Septifany (2015) tentang analisis pengaruh inflasi, tingkat suku bunga, nilai tukar
rupiah dan cadangan devisa terhadap
pada Bank Indonesiasperiode tahum 20 )62

......

memiliki pengaruh yang signifikan dan negatif terhadap investasi Provinsi Riau,
sedangkan pengeluaran pemerintah tidak memiliki pengaruh yang signifikan dan
negatif terhadap investasi di Provinsi Riau. Secara bersama-sama pertumbuhan
ekonomi dan pengeluaran pemerintah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

investasi di Provinsi Riau. Penelitian selanjutnya mengenai pengaruh pengeluaran

1
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